INDONESIAN JOURNAL OF MEDIA INFORMATICS

)

Endowaaicn sl of Medic: buboomebies

Vol. 02, No.01, Februari 2026
Hal 103-112

E-ISSN: 3090-0298
P-ISSN: 3090-3092

Site : https://ojs.gelcipnus.org/index.php/ijmi

Sistem Informasi Pengelolaan Inventaris Barang Pada BPR Pijer
Podi Kekelengen Menggunakan Metode Waterfall

Berti Sari Br S!, Desi Margaretta, Mahdianta Pandia®

1.23 STMIK Kristen Neumann Indonesia®

E-Mail : bertisari0@gmail.com', desimargaretta@gmail.com?, mahdianta03@gmail.com®

Article Info

ABSTRAK

Article history:

Received Februari 01, 2026
Revised Februari 11, 2026
Accepted Februari 23, 2026

Keywords:

Sistem Informasi

Pengelolaan Inventaris Barang
BPR Pijer Podi Kekelengen
Metode Waterfall

Keywords:

Information System
Inventory Management
BPR Pijer Podi Kekelengen
Waterfall Method

Inventaris barang memiliki peran yang sangat vital dalam mendukung kelancaran
operasional setiap perusahaan, tidak terkecuali pada BPR Pijer Podi Kekelengen.
Inventaris mencakup seluruh barang dan aset yang digunakan untuk menunjang
kegiatan bisnis sehari-hari, seperti peralatan kantor, perlengkapan operasional,
perangkat teknologi informasi, hingga aset tetap lainnya yang memiliki nilai
ekonomis jangka panjang. Keberadaan inventaris yang terkelola dengan baik
memungkinkan aktivitas kerja berjalan lebih efektif, efisien, dan terkontrol.
Pengelolaan inventaris yang sistematis dan terorganisir sangat penting untuk
memastikan seluruh aset tercatat secara akurat, mudah dipantau, serta tersedia
saat dibutuhkan oleh setiap unit kerja. Selain itu, pencatatan inventaris yang rapi
dapat membantu pihak manajemen dalam melakukan perencanaan pengadaan,
pemeliharaan, dan penghapusan aset secara tepat. Pengelolaan yang baik juga
berperan dalam meminimalkan risiko kehilangan, kerusakan, maupun
penyalahgunaan aset perusahaan. Dengan sistem inventaris yang optimal,
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mendukung transparansi,
serta menjaga keberlangsungan kegiatan bisnis secara berkelanjutan dan
professional.

 ABSTRACT

Inventory plays a vital role in supporting the smooth operations of every
company, including BPR Pijer Podi Kekelengen. Inventory encompasses all
goods and assets used to support daily business activities, such as office
equipment, operational supplies, information technology devices, and other fixed
assets with long-term economic value. A well-managed inventory allows for more
effective, efficient, and controlled work activities. Systematic and organized
inventory management is crucial to ensuring all assets are accurately recorded,
easily monitored, and readily available when needed by each work unit.
Furthermore, neat inventory recording can assist management in planning the
procurement, maintenance, and disposal of assets appropriately. Good
management also plays a role in minimizing the risk of loss, damage, or misuse
of company assets. With an optimal inventory system, companies can improve
operational efficiency, support transparency, and maintain sustainable and
professional business operations.
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1. PENDAHULUAN

Inventaris barang memiliki peran yang sangat vital dalam mendukung kelancaran
operasional setiap perusahaan, tidak terkecuali pada BPR Pijer Podi Kekelengen[1]. Sebagai
lembaga perbankan yang memberikan layanan keuangan kepada masyarakat, kelancaran
aktivitas operasional menjadi faktor utama dalam menjaga kepercayaan dan kepuasan
nasabah[2]. Inventaris mencakup seluruh barang dan aset yang digunakan untuk menunjang
kegiatan bisnis sehari-hari, mulai dari peralatan kantor seperti meja, kursi, lemari arsip, dan alat
tulis, hingga perlengkapan operasional seperti brankas, mesin penghitung uang, serta perangkat
teknologi informasi berupa komputer, printer, jaringan internet, dan sistem pendukung
lainnya[3]. Selain itu, terdapat pula aset tetap seperti kendaraan operasional dan peralatan
pendukung lain yang memiliki nilai ekonomis serta masa manfaat jangka panjang[4].

Keberadaan inventaris yang memadai dan terkelola dengan baik sangat berpengaruh
terhadap efektivitas dan efisiensi kerja pegawai[5]. Peralatan kerja yang tersedia dalam kondisi
baik akan membantu karyawan menyelesaikan tugas secara cepat dan tepat, sehingga
produktivitas meningkat[6]. Sebaliknya, jika pengelolaan inventaris tidak dilakukan secara
optimal, berbagai kendala dapat muncul, seperti keterlambatan pekerjaan akibat kerusakan alat,
kesulitan menemukan barang yang dibutuhkan, hingga pemborosan anggaran karena
pengadaan barang yang sebenarnya masih tersedia. Oleh sebab itu, sistem pengelolaan
inventaris yang tertib dan terstruktur menjadi kebutuhan mendasar bagi perusahaan[7].

Pengelolaan inventaris yang baik dan terorganisir memungkinkan seluruh aset
perusahaan tercatat secara akurat dan sistematis[8]. Pencatatan yang rinci mencakup informasi
mengenai nama barang, kode inventaris, jumlah, lokasi penyimpanan, kondisi barang, tanggal
perolehan, hingga nilai penyusutan[9]. Dengan data yang lengkap dan terbarui, perusahaan
dapat dengan mudah memantau kondisi dan status penggunaan setiap aset[10]. Hal ini
membantu memastikan bahwa setiap barang digunakan sesuai fungsinya dan berada dalam
pengawasan yang jelas[11]. Selain itu, pencatatan yang akurat juga mempermudah proses audit
internal maupun eksternal, sehingga meningkatkan kredibilitas perusahaan dalam pengelolaan
aset[12].

Lebih lanjut, sistem inventaris yang tertata rapi sangat membantu dalam proses
perencanaan dan pengambilan keputusan manajerial[13]. Data inventaris dapat menjadi dasar
dalam merencanakan pengadaan barang baru, terutama ketika terdapat aset yang sudah tidak
layak pakai atau kapasitasnya tidak lagi mencukupi kebutuhan operasional. Perusahaan juga
dapat menjadwalkan pemeliharaan rutin untuk menjaga kondisi barang tetap optimal dan
memperpanjang masa manfaatnya[14]. Di sisi lain, aset yang sudah rusak berat atau tidak
ekonomis untuk diperbaiki dapat segera dihapuskan dari daftar inventaris sesuai prosedur yang
berlaku, sehingga tidak membebani laporan aset perusahaan.

Manajemen inventaris yang efektif juga berperan penting dalam meminimalkan risiko
kehilangan, kerusakan, dan penyalahgunaan aset. Dengan adanya sistem pengawasan yang
terintegrasi, setiap pergerakan barang dapat terpantau dengan jelas, termasuk siapa yang
bertanggung jawab atas penggunaannya[l5]. Hal ini menciptakan rasa tanggung jawab di
kalangan pegawai serta meningkatkan akuntabilitas dalam penggunaan fasilitas perusahaan.
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Transparansi dalam pengelolaan aset juga mendukung terciptanya efisiensi anggaran, karena
perusahaan dapat menghindari pengeluaran yang tidak perlu akibat kesalahan pencatatan atau
kurangnya kontrol.

Dengan demikian, inventaris yang dikelola secara profesional tidak hanya mendukung
kelancaran operasional harian, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kinerja organisasi
secara keseluruhan. Pengelolaan yang baik membantu menjaga nilai aset perusahaan,
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta memperkuat sistem pengendalian internal.
Pada akhirnya, manajemen inventaris yang efektif menjadi salah satu faktor penting dalam
menunjang keberlangsungan bisnis perusahaan secara berkelanjutan dan berdaya saing tinggi.

2. METODE

Metode Waterfall merupakan salah satu model pengembangan perangkat lunak tertua dan
paling tradisional yang menggunakan pendekatan linear dan berurutan. Setiap tahapan dalam
metode ini harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.
Adapun tahapan-tahapan dalam metode Waterfall meliputi:

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis): Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan
informasi dan kebutuhan sistem dari pengguna atau stakeholder.

2. Desain Sistem (System Design): Setelah kebutuhan dianalisis, tahap ini fokus pada
perancangan sistem dari sisi teknis seperti arsitektur sistem, desain database, dan
antarmuka pengguna.

3. Implementasi (Implementation): Tahap implementasi melibatkan proses pengkodean atau
pembangunan sistem berdasarkan desain yang telah dibuat sebelumnya.

4. Pengujian (Testing): Pada tahap ini, sistem diuji untuk memastikan bahwa semua fungsi
berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan.

5. Pemeliharaan (Maintenance): Tahap terakhir adalah pemeliharaan sistem yang mencakup
perbaikan bug, peningkatan fitur, atau penyesuaian terhadap kebutuhan baru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembuatan website
a. Membuat Halaman Login
Halaman ini digunakan untuk login kedalam system, pada halaman ini diterapkan
validasi login, agar yang dapat masuk kedalam sistem adalah user yang terdaftar.
Berikut adalah tampilan dari halaman login;

Login ADSRaS! Irwenmars
ST SPR PUER POD XEXELENGAN

Selamat datang diaplikasi inventori

barang. PT BPR PIJER PODI KEKELENGEN,
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Gambar 1. Halaman Login

b. Membuat Halaman Dashboard

Q ? —

DASHROARD

Gambar 2. Halaman Dashboard

Halaman dashboard akan tampil apabila username dan password yang dimasukkan
benar, maka user akan diarahkan kehalaman dashboard, halaman ini berisi informasi
tentang total data pengguna, data perbaikan barang, data barang dan data Lokasi
barang. Berikut ini adalah tampilan dari halaman dashboard;

c. Membuat Halaman Kategori
Halaman ini digunakan untuk mengelola data kategori, jadi setiap barang memiliki
kategori tertentu, barang bisa memiliki satu kategori, misalnya saja PC, maka dapat
dikategorikan ke barang elektronik. Berikut ini adalah tampilan dari halaman
kategori.

a Q ' ——

CATEGOMY

Gambar 3. Halaman Kategori

. Page 106
Journal Homepage : https.//ojs.gelcipnus.org/index.php/ijmi



Indonesian Journal of Media Informatics E-ISSN : 3090-0298
Vol. 02, No.01, Februari 2026, Hal 103-112 P-ISSN : 3090-3092

d. Membuat Halaman Pegawai
Halaman ini digunakan untuk kelola data pegawai, menambahkan data pegawai,
mengubah dan menghapus data pegawai dilakukan pada halaman ini, data pegawai
nantinya akan digunakan untuk menambahkan ketika serah terima barang pada lokasi
tertentu, sehingga pegawai penanggungjawab dapat diketahui. berikut adalah tampilan
dari halaman pegawai.

Gambar 4. Halaman Pegawai

e. Membuat Halaman Produk
Halaman ini digunakan untuk menampilkan dan mengelola data produk, halaman
produk berisikan tentang informasi produk dan kode produk, sehingga setiap produk
dapat terdata dengan baik dan rapi, berikut ini adalah tampilan dari halaman produk.

B " p—

PRODUCT

Gambar 5. Halaman Produk
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f. Membuat Halaman Lokasi
Halaman lokasi ini digunakan untuk mengelola data keberadaan barang, sehingga dapat
diketahui data dengan kode barang tertentu sedang berada dimana sehingga dapat
dengan mudah dilakukan tracking barang. berikut ini adalah tampilan dari halaman
lokasi barang

Gambar 6. Halaman Lokasi

g. Membuat Halaman Perbaikan Produk
Halaman ini digunakan untuk mencatat history kerusakan barang dan perbaikan barang-barang
kantor di BPR Pijer Podi sehingga membantu pimpinan dalam melakukan pengelolaan asset
barang kantor, dengan adanya history perbaikan ini dapat meningkatkan penghematan
penggunaan asset dikantor, berikut ini adalah tampilan dari kelola halaman perbaikan produk.

q -
NEPALR
i EJ
SSF et e TR v b——— |
- o - ————-" 14 e 4 s | e | un

Gambar 7. Halaman Perbaikan Produk
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h. Membuat Halaman Profile
Halaman ini digunakan untuk menampilkan data profile user yang sedang login
sehingga bisa melakukan reset password dan mengubah beberapa data yang dibutuhkan
untuk profile, berikut ini adalah tampilan dari halaman profile

a T —

Ugar Profie

[ @5s] ‘o |

Gambar 8. Halaman Profile

1. Membuat Halaman Roles
Halaman ini digunakan untuk mengelola data role, role digunakan untuk membatasi
akses setiap user yang login, berikut ini adalah tampilan dari halaman roles.

Gambar 9. Halaman Roles
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j. Membuat Halaman Permission
Halaman permissiosn digunakan untuk menampilkan data permission yang disediakan
didalam sistem sehingga dapat mengetahui akses apa saja yang sudah tersedia didalam
sistem, berikut ini adalah tampilan dari halaman permission.

Gambar 10. Halaman Permission

k. Membuat Halaman User
Halaman ini digunakan untuk menampilkan data user yang sudah terdaftar. Pada halaman ini

juga kita dapat melakukan penambahan data user baru, mengubah dan menghapus data user,
berikut ini adalah tampilan dari halaman user.

Gambar 11. Halaman User
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem informasi pengelolaan inventori
barang berbasis web di BPR Pijer Podi Kekelengen, dapat disimpulkan bahwa sistem yang
dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan pengelolaan data inventori secara terintegrasi dan
sistematis. Sistem ini berhasil menggantikan proses manual yang sebelumnya rawan kesalahan
pencatatan, keterlambatan informasi, serta kurang efisien. Dengan adanya sistem berbasis web,
proses pencatatan, pemantauan, dan pelaporan inventori menjadi lebih cepat, akurat, dan mudah
diakses, sehingga mendukung peningkatan efisiensi kerja serta pengambilan keputusan
manajemen yang lebih tepat.
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